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Abstract

The research was conducted to determine whether online learning affects learning outcomes through
learning interest in marketing subjects for class X KD. 3.9 about analyzing the product life cycle at
SMK Ketintang Surabaya. The sample is the tenth grade students of SMK Ketintang Surabaya, the
online business and marketing expertise program, totaling 68 students. This research is a type of
quantitative research. Collecting data using a closed Likert scale questionnaire. Data were analyzed
by path analysis technique. The results of the study explain that online learning has a significant
influence on learning interest by 21,6%, learning interest has a significant influence on learning
outcomes by 39%, online learning has a direct influence on learning outcomes by 39%, and online
learning on learning outcomes through interest in learning does not have a significant effect because
the direct influence value is greater than the indirect influence value, namely 45,6% > 10,5%. It is
hoped that this research will provide benefits for a teacher to know what can affect student learning
outcomes.
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PENDAHULUAN

Sejak Desember 2019 hingga saat ini
dunia sedang mengahadapi sebuah wabah
COVID-19 (Corona Virus Desease) yang
disebabkan oleh virus corona. Wabah COVID-
19 juga ikut dirasakan oleh negara Indonesia.
Pemerintah dunia dalam menghadapi wabah
COVID-19 ini telah melakukan berbagai
tindakan pencegahan maupun penyembuhan
bagi masyarakat yang terinfeksi. Untuk
mencegah penularan dari virus corona dapat
dimulai dari diri sendiri dengan menggunakan
masker wajah, mencuci tangan, mengurangi
kegiatan di luar rumah dan bertemu dengan
banyak orang, serta pencegahan bisa juga
dimulai dari lingkungan disekitar dengan
menjaga kebersihan lingkungan, menutup
kegiatan pembelajaran di sekolah dan
perguruan tinggi dan tidak mengadakan acara
yang melibatkan banyak orang (Setyorini,
2020). Tindakan tersebut dilakukan agar virus
corona yang sangat mudah menular tersebut
tidak semakin menyebar. Dari tindakan-
tindakan yang dilakukan tersebut juga
memiliki dampak yang signifikan pada
berbagai aspek termasuk pendidikan. Maka
dari itu untuk melakukan pembatasan fisik
atau physical distancing, pemerintah harus
menutup sementara kegiatan belajar di
sekolah, sehingga pembelajaran dilakukan
secara online.

Salah satu sekolah yang menerapkan
pembelajaran online karena adanya wabah
COVID-19 adalah SMK Ketintang Surabaya.
SMK ketintang berlokasi di Jl. Ketintang No.
147-151, Wonokromo, Surabaya. SMK
ketintang memiliki beberapa kompetensi
keahlian yaitu Bisnis Daring dan Pemasaran
(BDP), Administrasi Perkantoran (OTKP),
Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ),
Multimedia (MM), dan Akuntansi (AK). Pada
kompetensi  keahlian bisnis daring dan
pemasaran memiliki beberapa mata pelajaran,
salah satunya adalah marketing yang dirasa
cukup rumit dan sulit jika dilakukan dengan
menerapkan  pembelajaran online, karena
memerlukan banyak praktik agar siswa dapat

p-ISSN : 2301-7775
e-ISSN : 2579-8014
NIAGAWAN Vol 10 No 3 November 2021

memahami materi. Mata pelajaran marketing
dipelajari oleh siswa pada kompetensi
keahlian Bisnis Daring dan Pemasaran ketika
berada di kelas X (sepuluh), dan mata
pelajaran marketing terdapat 10 kompetensi
dasar yang harus dipelajari oleh siswa. Dari ke
10 kompetensi dasar tersebut salah satu yang
menerapkan pembelajaran online adalah
kompetensi dasar 3.9 yang membahas tentang
menganalisis daur hidup produk.

Pembelajaran online yang diterapkan di
SMK  Ketintang  Surabaya  membuat
pembelajaran berjalan kurang efektif salah
satunya pada mata pelajaran marketing, karena
memiliki beberapa hambatan, seperti kendala
kuota internet siswa, kendala jaringan, dan
lain  sebagainya, sehingga pada saat
pembelajaran online banyak siswa yang tidak
mengikuti pembelajaran, belum lagi kendala
siswa yang kesulitan dalam memahami materi
serta terbatasnya siswa untuk melakukan
praktik-praktik dalam materi pembelajaran.
Hambatan dalam penerapan pembelajaran
online mengakibatkan menurunnya minat
belajar siswa dan juga berakibat pada hasil
belajar siswa.

Pembelajaran online yang diterapkan di
SMK Ketintang dengan berbagai media yang
memanfaatkan TIK dan salah satunya
menggunakan web sekolah yaitu Edulearning
SMK Ketintang. Edulearning merupakan
sebuah web sekolah yang dapat diakses oleh
siswa dan guru yang ada di SMK Ketintang
Surabaya. Edulearning memiliki berbagai fitur
lengkap untuk membantu mempermudah
siswa dan guru dalam  menerapkan
pembelajaran online. Beberapa fitur yang ada
dalam Edulearning diantaranya, yaitu siswa
dan guru mengisi absensi secara online, guru
dapat mengupload materi dan tugas yang
diberikan kepada siswa, siswa mengumpulkan
tugas, guru dapat mengecek sekaligus
memberikan nilai, komentar, dan saran atas
hasil dari tugas siswa, dan guru dapat
mengupload segala informasi yang akan
diberikan kepada siswa. SMK Ketintang
Surabaya dalam menerapkan pembelajaran
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online selain menggunakan web sekolah
Edulearning, juga menggunakan Zoom,
Google meet, Moodle, Google Form, dan juga
Whatsapp  sebagai  pendukung  dalam
penerapan pembelajaran online agar dapat
lebih memudahakan siswa dan guru dalam
menerapkan pembelajaran online.

Kendala yang terjadi dalam penerapan
pembelajaran online di SMK Ketintang antara
lain, yaitu kurangnya partisipasi dan keaktivan
siswa, pada saat pembelajaran online
dilakukan banyak siswa yang tidak mengikuti
dengan berbagai alasan, terbatasnya waktu
pada beberapa media yang digunakan dalam
pembelajaran online, berkurangnya waktu
pembelajaran online yang hanya 25 menit
untuk 1 jam mata pelajaran, dan kendala
signal menjadi kendala utama dalam
penerapan  pembelajaran  online  yang
mengakibatkan pembelajaran online menjadi
tidak efektif dan mengakibatkan menurunnya
minat belajar siswa dalam mengikuti
pembelajaran online serta berdampak pula
pada hasil yang diperoleh siswa yaitu banyak
siswa yang mendapatkan nilai dibawah KKM
(Kriteria Ketuntasan Minimal).

TINJAUAN PUSTAKA
Pembelajaran Online

Pembelajaran pada hakekatnya adalah
cara yang diterapkan siswa untuk mengatur
lingkungan sekitar agar memperoleh dorongan
untuk belajar (Pane, 2017). Menurut
(Rohmawati & Wibowo, 2018) pembelajaran
merupakan aktivitas yang dilakukan dengan
sengaja untuk mendorong siswa agar belajar,
sebagai usaha siswa untuk dapat mencapai
sebuah tujuan. Sedangkan (Sobron et al.,
2019) pembelajaran online adalah pendidikan
formal yangdiadakan oleh lembaga pendidikan
yang siswa dan guru berbeda lokasi sehingga
memerlukan sistem telekomunikasi interaktif
sebagai penghubung dan sumber daya lainnya
untuk mendukung proses pembelajaran online
agar dapat dilaksanakan dengan baik. E-
learning adalah pembelajaran yang
memanfaatkan peralatan elektronik, seperti :
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CD pembelajaran, komputer, infocus, dan
multimedia (Pohan, 2020). Pembelajaran
online bisa juga disebut pembelajaran jarak
jauh vyang dilakukan dengan tujuan untuk
memenuhi hak siswa mendapatkan layanan
pendidikan, agar siswa dan guru terlindungi
dari virus corona, sebagai upaya pencegahan
penularan  virus  corona,  memberikan
dukungan psikososial kepada siswa, orang tua
siswa, dan guru (Sarwa, 2021 : 4).
Pembelajaran online atau pembelajaran jarak
jauh memiliki sistem yang berbeda dengan
pembelajaran  konvensional, pembelajaran
jarak jauh harus diawali dengan perencanaan
pembelajaran yang matang dan disampaikan
kepada siswa dengan sebaik-baiknya, selain
itu pembelajaran jarak jauh memerlukan
infrastruktur dan teknologi yang memadahi
untuk mendukung penerapan pembelajaran
jarak jauh, dan dalam pembelajaran jarak jauh
juga memiliki 3 fungsi yang dapat
dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari
yakni sebagai sarana pendidikan, komunikasi,
dan informasi (Harti et al., 2020). Dalam
penerapan  pembelajaran  online, selain
tersedianya fasilitas pendukung juga terdapat
hambatan yang dihadapi oleh guru, seperti
tidak terpikirkan oleh guru akan melakukan
pembelajaran online secepat itu, terdapat guru
yang mampu beradaptasi dan terdapat pula
yang kesulitan untuk beradaptasi, tidak semua
guru dan siswa memiliki peralatan untuk
pembelajaran online, dan terbatasnya kualitas
jaringan internet dan paket data (Roni
Hamdani & Priatna, 2020). Meskipun terdapat
hambatan dalam penerapan pembelajaran
online, pembelajaran online juga memiliki
faktor terciptanya pengalaman belajaran yang
menyenangkan, Yyaitu komunitas belajar,
lingkungan belajar yang positif, teknologi
yang sesuai dengan materi yang akan
disampaikan, dan umpan balik yang diberikan
secara konsisten (Harti et al., 2021).

Hasil Belajar
Menurut (Sinar, 2018 : 20), hasil belajar
adalah pencapaian prestasi setelah siswa
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menerima  materi  pelajaran.  Sedangkan
menurut (Muhajir et al., 2019), hasil belajar
merupakan kesuksesan yang diperoleh siswa
dalam bentuk nilai atau sebuah prestasi setelah
keterampilan dan pengetahuan dapat dikuasai
oleh siswa dari pengalaman belajar yang
diperoleh sebelumnya. Menurut (Ricardo &
Meilani, 2017) hasil belajar adalah kumpulan
pembelajaran selama proses pembelajaran
yang diperoleh siswa, dan tujuan dari
pendidikan agar siswa dapat mengetahui,
memahami, dan menerapkan wawasan yang
diperoleh dari pembelajaran yang dilakukan.
Dalam bidang pendidikan terdapat tiga
penggolongan dari tujuan pembelajaran,
yakni: kognitif terkait keterampilan berpikir,
afektif berkaitan dengan apa yang dirasakan,
emosional, penilaian, dan suasana hati, dan
psikomotor mengenai kemampuan motorik
atau kemampuan dari otot (Oktaviana &
Prihatin, 2018). Faktor internal dan eksternal
dapat berpengaruh pada hasil belajar siswa
(Nurhasanah & Sobandi, 2016). Lingkup dari
faktor internal siswa adalah masalah
kebugaran, kelainan tubuh, faktor psikologis
(kecerdasan, ketertarikan dalam  belajar,
kemampuan, dorongan, dan kesediaan siswa),
dan faktor kepenatan (Nurhasanah & Sobandi,
2016). Sedangkan menurut (Syawirda &
Yulhendri, 2019) intensitas belajar merupakan
salah satu faktor internal yang mempengaruhi
hasil belajar siswa. Faktor yang berasal dari
luar seperti lingkungan keluarga, masyarakat
dan sekolah, merupakan faktor eksternal yang
dapat mempengaruhi hasil belajar siswa
(Hapnita, dkk., 2018). Guru menjadi salah satu
tombak utama dalam proses pembelajaran
sehingga apabila terjadi sebuah masalah guru
yang harus mencarikan solusi yang sesuai dan
dalam proses pembelajaran guru harus dapat
menyesuaikan teknik pembelajaran dan materi
pembelajaran dengan kondisi yang ada agar
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar
siswa oleh karena itu guru dituntut untuk
kreatif, inovatif, dan reformatif (Saino et al.,
2019).
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Minat Belajar

Minat belajar adalah faktor yang dapat
memberi dorongan kepada siswa agar belajar
yang bertumpu pada minat dan keinginan
siswa untuk belajar, selain itu minat belajar
juga menjadi aspek untuk membangun
motivasi, kejadian yang terjadi karena adanya
interaksi sosial, dan peran serta siswa dalam
pembelajaran (Ricardo & Meilani, 2017).
Adanya minat pada suatu bidang studi
membuat siswa lebih tertarik dan memiliki
perhatian yang lebih sehingga menimbulkan
motivasi  siswa untuk  mempelajarinya
(Komara, 2016 : 30). Menurut (Mubhajir et al.,
2019) minat belajar adalah kesukaan, tertarik,
dan perhatian siswa pada suatu pembelajaran
yang diwujudkan adanya keterlibatan siswa
secara aktif dalam pelajaran, tekad untuk
belajar sebaik-baiknya dan memperhatikan
topik belajar dengan serius dan fokus. Minat
berdampak besar pada perbuatan dan budi
pekerti dalam hidup seseorang (Budiwibowo,
2016).

Dari latar belakang masalah dan juga
penjelasan dari masing-masing variabel maka
diperoleh hipotesis sebagai berikut :

Hi : Pembelajaran online memiliki
pengaruh terhadap minat belajar.

H, : Minat belajar memiliki pengaruh
terhadap hasil belajar.

Hs :Penerapan pembelajaran online

memiliki pengaruh secara langsung
terhadap hasil belajar.

Hs :Penerapan pembelajaran online
berpengaruh secara tidak langsung
terhadap hasil belajar.

METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian  kuantitatif ~ dengan
pendekatan survei yang akan digunakan pada
penelitian ini. Tipe data primer dari sumber
data internal yang akan digunakan pada
penelitian. Lokasi dilakukannya penelitian ini
di SMK Ketintang Surabaya di JI. Ketintang
No. 147-151, Wonokromo, Surabaya. Dalam
penelitian ini populasinya adalah siswa SMK
Ketintang Surabaya kompetensi keahlian
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Bisnis Daring dan Pemasaran, dan sampelnya
adalah siswa SMK Ketintang Surabaya
kompetensi  keahlian Bisnis Daring dan
Pemasaran kelas X (sepuluh) yang berjumlah
68 siswa dari dua kelas, setiap kelas terdiri dari
34 siswa. Sampel diambil menggunakan teknik
random sampling, karena tujuan dari penelitian
ini untuk membuktikan hipotesis dan membuat
generalisasi.

Pengumpulan data dengan teknik angket
tertutup, dalam angket ini jawaban telah
tersedia, dan angket diukur dengan skala
Likert.  Jawaban  masing-masing  butir
pernyataan pada angket disesuaikan dengan
skala Likert, yakni 1) sangat tidak setuju; 2)
tidak setuju; 3) ragu-ragu; 4) setuju; 5) sangat
setuju (Sugiono, 2016). Data yang diperoleh
berdasarkan hasil angket berskala ordinal,
maka harus diubah menjadi skala interval
dengan Method of Successive Interval. Setiap
butir pernyataan pada angket harus melalui uji
validitas dan uji reliabilitas. Apabila rhiwng >
Iapet Maka angket dinyatakan valid dan apabila
Ming < el angket dinyatakan tidak valid
dengan nilai signifikansi 5% Apabila
Cronbach Alpha > rwe angket dinyatakan
reliabel dan apabila Cronbach Alpha < riapel
dinyatakan tidak reliabel. Setelah data
terkumpul akan dilakukan analisis statistik
deskriptif, uji asumsi klasik, path analysis atau
analisis jalur, uji sobel dan koefisien
determinasi parsial.

Berikut ini adalah pola interaksi dari
variabel bebas, variabel terikat dan variabel
intervening yang akan diteliti:

Minat
/ Belajar (2) \
Penerapan Hasil
Pembelajaran Belaiar
Online (X) (Y;

Gambar 1. Pola interaksi antar variabel
(sumber: Penulis)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, analisis statistik
deskriptif dihitung dengan mengubah data
ordinal yang diperoleh dari pungumpulan data
sampel menggunakan angket menjadi data
interval, sehingga dari perhitungan tersebut,
61,8% siswa setuju bahwa sistem edulearning
dapat membantu mempermudah penerapan
pembelajaran online, sebanyak 48,5% siswa
setuju bahwa dalam materi menganalisis daur
hidup produk siswa mendapatkan nilai bagus
meskipun pembelajaran dilakukan secara
online, dan sebanyak 67,6% siswa sangat
senang saat mempelajari materi tentang
menganalisis daur hidup produk dalam mata
pelajaran marketing.

Dari uji normalitas diperoleh nilai
signifikan adalah 0,082 lebih besar dari 0,05
maka  katakan normal. Hasil uji
heteroskedastisitas berdasarkan grafik
scatterplot dinyatakan memenuhi  syarat
heteroskedastisitas, karena plot tersebar acak
dan tidak terbentuk pola. Hasil uji
multikolinieritas nilai Tolerance dan VIF
setiap variabel yaitu 1,000>0,10 dan
1,000<10,00; 0,874>0,10 dan 1,144<10,00;
0,874>0,10 dan 1,144<10,00 sehingga
dinyatakan memenuhi syarat multikolinieritas.

Perhitungan analisis jalur menggunakan
program SPSS versi 23 berdasarkan persamaan
regresi yang disesuaikan dengan hipotesis
penelitian.

Penerapan pembelajaran online memiliki
pengaruh terhadap minat belajar

Hipotesis mengenai penerapan
pembelajaran  online  memiliki  pengaruh
terhadap minat belajar benar-benar
berpengaruh atau tidak dan jika berpengaruh
seberapa besar pengaruhnya dapat dilihat
berdasarkan hasil pengolahan data berikut ini :
Tabel 1 Model Summary

Mode R R Adjusted  Std. Error
I Square R Square of the
Estimate
1 ,355 126 ,113 9,279

a. Predictors: (Constant), Pembelajaran Online
Sumber: Peneliti (2021)
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Tabel 2 Coefficients

Model Unstandardize ~ Standa t Sig
d Coefficients  rdized
Coeffic
ients
B Std. Beta
Erro
r
1 (Const 37,589 5,591 6,72 ,00
ant) 3 0
Pembe 1,421 460 ,355 3,08 ,00
lajaran 8 3
Online

a. Dependent Variable: Minat Belajar
Sumber: Peneliti (2021)

Pada tabel 1 R Square adalah 0,126, maka
variabel pembelajaran online (X) berpengaruh
pada variabel minat belajar (Z) adalah 12,6%
dan sisanya 87,4% merupakan sumbangan
variabel lain yang bukan termasuk pada
penelitian ini, sehingga diperoleh nilai el
adalah 0,9348.

Berdasarkan table 2 nilai koefisien

regresi variabel pembelajaran online (X)
adalah 1,421 dan nilai signifikan 0,003,
sehingga H1 diterima vyaitu variabel

pembelajaran online (X) memiliki pengaruh
signifikan pada variabel minat belajar (2)
karena 0,003 < 0,05.

Berdasarkan pengolahan data diperoleh
hasil bahwa variabel pembelajaran online (X)
memiliki pengaruh pada variabel minat belajar
(Z2) dan hasil penelitian (A.N et al., 2019)
menunjukkan bahwa siswa setuju dengan
adanya penerapan pembelajaran online bahkan

pembelajaran online dapat menumbuhkan
semangat dalam belajar dan siswa dapat lebih
mudah ~ memahami  materi,  penerapan

pembelajaran online juga dianggap lebih
efektif dan efisien karena dapat dilakukan
dimana saja dan kapan saja sehingga siswa
tidak merasa bosan dengan suasana
pembelajaran yang selalu dilakukan di dalam
kelas, maka dari itu dapat disimpulkan bahwa
penerapan pembelajaran online berpengaruh
terhadap minat belajar siswa. Sedangkan
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menurut (Yunitasari & Hanifah, 2020) dengan
penerapan pembelajaran online beberapa siswa
menyatakan bosan tetapi terdapat beberapa
siswa yang menyatakan tidak merasa bosan
namun meski demikian siswa tetap semangat
dalam mengikuti pembelajaran online dan
penerapan pembelajaran online dianggap
kurang efektif karena kendala-kendala yang
ada selain itu pembelajaran online dianggap
hanya efektif dalam penugasan saja, sehingga
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran online
sangat berpengaruh terhadap minat belajar
siswa karena adanya perbedaan dalam proses
pembelajaran.  Selain dari hasil penelitian
sebelumnya, hasil respon yang diberikan siswa
melalui angket yang menunjukkan bahwa
siswa tidak mengalami Kkesulitan dalam
melaksanakan pembelajaran online dan setuju
penggunaan edulearning memudahkan dalam
pembelajaran online, dan minat belajar siswa
pada mata pelajaran marketing khususnya KD.
3.9 yang membahas mengenai menganalisis
daur hidup produk pada penerapan
pembelajaran online menunjukkan respon yang
baik.

Minat belajar memiliki pengaruh terhadap
hasil belajar

Hipotesis mengenai  minat  belajar
memiliki pengaruh pada hasil belajar benar-
benar berpengaruh atau tidak dan jika
berpengaruh seberapa besar pengaruhnya dapat
dilihat berdasarkan hasil pengolahan data
sebagai berikut :
Tabel 3 Model Summary

Mod R R Adjusted  Std. Error of
el Squar R Square the Estimate
e
1 62,390 ,372 2,639
5

a. Predictors: (Constant), Minat Belajar,
Pembelajaran Online
Sumber: Peneliti (2021)
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Tabel 4 Coefficients

Model Unstandardize  Stand t Sig.
d Coefficients  ardiz
ed
Coeff
icient
S
B Std. Beta
Erro
r
1 (Constant 2,926 2,06 1,418 161
) 4
Minat , 100 ,035 ,295 2,850 ,006
Belajar

a. Dependent Variable: Hasil Belajar
Sumber: Peneliti (2021)

Pada tabel 3 R Square adalah 0,390,
variabel minat belajar (Z) pada variabel hasil
belajar (Y) berpengaruh sebanyak 39% dan
sisanya 61% adalah sumbangan variabel lain
yang bukan dari penelitian ini, sehingga
diperoleh nilai e2 adalah 0,7810.

Berdasarkan table 4 diketahui koefisien
regresi variabel minat belajar (Z) adalah 0,100
dan nilai signifikan 0,006, maka H2 diterima
yaitu variabel minat belajar (Z) berpengaruh
signifikan pada variabel hasil belajar (Y)
karena 0,006 < 0,05.

Berdasarkan pengolahan data diperoleh
hasil variabel minat belajar (Z) menjelaskan
bahwa variabel hasil belajar (Y) dan sama
halnya dengan (Nurhasanah & Sobandi, 2016)
menyatakan minat dalam belajar dan hasil
belajar memiliki pengaruh sedang/ kuat,
persamaan yang digunakan dalam penelitian
menunjukkan hubungan satu arah yang artinya
apabila minat belajar siswa tinggi maka tinggi
pula hasil yang diperoleh siswa dan begitu pula
sebaliknya. Sedangkan, hasil penelitian
(Rosalina & Junaidi, 2020) menjelaskan minat
belajar berkorelasi signifikan dengan hasil
belajar, karena dari hasil analisis yang
dilakukan menggunakan 5 indikator minat
belajar yaitu 1) senang belajar, apabila siswa
merasa senang dalam belajar maka siswa akan
mengikuti proses pembelajaran dengan baik; 2)
minat belajar, apabila siswa memiliki
ketertarikan dalam belajar maka proses
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pembelajaran dapat dilakukan dan akan
berjalan dengan baik; 3) fokus dalam belajar,
apabila siswa focus dalam  mengikuti
pembelajaran maka pembelajaran  akan
berjalan dengan baik dan begitu juga dengan
hasil yang akan diperoleh juga baik; 4) rasa
ingin tahu, apabila siswa memiliki rasa
keingintahuan maka siswa akan lebih aktif
dalam mengikuti pembelajaran karena adanya
dorongan vyang baik dari guru akan
menimbulkan respon yang baik pula dari
siswa; 5) memiliki kebutuhan untuk belajar,
apabila siswa sadar akan kebutuhannya untuk
belajar siswa akan bersemangat dalam
mengikuti  pembelajaran  sehingga akan
berpengaruh pada hasil belajar yang akan
diperoleh siswa, dari semua indikator rhituing
lebih besar dari r'®® maka dikatakan minat
belajar dan hasil belajar berkorelasi. Selain
dari hasil penelitian terdahulu, respon yang
diberikan siswa melalui angket menunjukkan
respon yang baik mengenai minat belajar dan
hasil belajar siswa dalam mata pelajaran
marketing khususnya KD. 3.9 yang membahas
tentang menganalisis daur hidup produk.

Penerapan pembelajaran online
berpengaruh secara langsung terhadap hasil
belajar

Hipotesis mengenai pembelajaran online
memiliki pengaruh pada hasil belajar benar-
benar berpengaruh atau tidak dan jika
berpengaruh seberapa besar pengaruhnya dapat
dilihat dari hasil pengolahan data di bawah ini:
Tabel 5 Model Summary

Mod R R Adjuste  Std. Error
el Squar dR of the
e Square Estimate
1 62,390 ,372 2,639
5

a. Predictors: (Constant), Minat Belajar,
Pembelajaran Online
Sumber: Peneliti (2021)
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Tabel 6 Coefficients

Model Unstandardi Standa t Sig.

zed rdized
Coefficients  Coeffi
cients
B Std. Beta
Erro
r
1 (Const 292 2,06 141 |16
ant) 6 4 8

Pembe ,616 ,140 456 4,39 ,00

lajaran 7
Online

a. Dependent Variable: Hasil Belajar
Sumber: Peneliti (2021)

Berdasarkan tabel 5 R Square sebesar
0,390, kontribusi variabel pembelajaran online
(X) pada variabel hasil belajar (Y) adalah
sebesar 39%, dan sisanya adalah 61% dari
sumbangan variabel lain yang bukan dari
penelitian ini, sehingga diperoleh nilai €2
adalah 0,7810.

Berdasarkan table 6 diketahui nilai
koefisien regresi variabel pembelajaran online
(X) sebesar 0,616 sedangkan nilai signifikan
sebesar 0,000, maka H3 diterima yaitu variabel
pembelajaran  online  (X)  berpengaruh
signifikan pada variabel hasil belajar (Y)
karena 0,000 < 0,05.

Berdasarkan pengolahan data
menunjukkan variabel pembelajaran online (X)
memiliki pengaruh pada variabel hasil belajar
(YY) dan (Sobron et al., 2019) juga menjelaskan
pembelajaran online  mempengaruhi  hasil
belajar, karena pemahaman materi siswa cukup
baik dan siswa dituntut untuk lebih
bersungguh-sungguh  dalam  pembelajaran
online, apabila pembelajaran online diterapkan
bisa meningkatkan hasil belajar siswa.
Sedangkan menurut (Pohan, 2020)
pembelajaran online berpengaruh pada hasil
belajar yang dibuktikan dengan nilai t"tng >
t@e! sehingga H, ditolak dan H; diterima.
Selain dari hasil penelitian sebelumnya, respon
yang diberikan siswa melalui angket yang
menunjukkan bahwa penggunaan edulearning
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dalam penerapan pembelajaran online dapat
memudahkan siswa dan guru sehingga hasil
belajar siswa dapat menunjukkan hasil yang
baik.

Penerapan pembelajaran online
berpengaruh  secara tidak langsung
terhadap hasil belajar

Hipotesis mengenai pembelajaran online
secara tidak langsung mempengaruhi hasil
belajar melalui minat belajar benar-benar
berpengaruh atau tidak dan jika berpengaruh
seberapa besar pengaruhnya dapat dilihat
berdasarkan hasil pengolahan data di bawah
ini:
Tabel 7 Model Coefficients

Model t Sig.

1 (Constant) 6,723 ,000

Pembelajaran Online 3,088 ,003
a. Dependent Variable: Minat Belajar
Sumber: data penelitian diolah (2021)

Tabel 8 Model Coefficients
Model t Sig.

1 (Constant) 1,418 ,161

Minat Belajar 2,850 ,006
a. Dependent Variable: Hasil Belajar
Sumber: data penelitian diolah (2021)

Diketahui bahwa variabel pembelajaran
online (X) terhadap variabel hasil belajar (Y)
melalui variabel minat belajar (Z) memberikan
pengaruh secara tidak langsung merupakan
perkalian dari beta X pada Z dengan beta Z
pada Y, yakni 0,355 x 0,295 = 0,104725, total
pengaruh dari variabel pembelajaran online
(X) pada variabel hasil belajar (YY) merupakan
penjumlahan dari pengaruh langsung dengan
pengaruh tidak langsung, yakni 0,456 +
0,104725 = 0,560725, maka nilai pengaruh
langsung lebih banyak daripada nilai pengaruh
tidak langsung, maknanya secara tidak
langsung variabel pembelajaran online (X)
melalui variabel minat belajar (Z) memiliki
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pengaruh tidak signifikan terhadap variabel
hasil belajar ().

Dari pengolahan data menunjukkan
bahwa variabel pembelajaran online (X)
berpengaruh terhadap variabel minat belajar
(2), variabel minat belajar (Z) berpengaruh
terhadap variabel hasil blajar (Y), dan variabel
pembelajaran  online  (X)  berpengaruh
langsung terhadap variabel hasil belajar (Y),
namun dari hubungan masing-masing variabel
tersebut tidak hanya berpengaruh secara
langsung tetapi terdapat variabel pembelajaran
online (X) yang berpengaruh secara tidak
langsung pada variabel hasil belajar ()
melalui variabel minat belajar (Z), dan dari
hasil pengolahan data menunjukkan bahwa
variabel pembelajaran online (X) terhadap
variabel hasil belajar (Y) melalui variabel
minat belajar (Z) berpengaruh tidak signifikan.

Dari pengolahan data menghasilkan
persamaan, yaitu :

Z=plX+el
Z=0,355+0,9348

Y =p2Z +p3X +e2

Y =0,295 + 0,456 + 0,7810

Setelah diketahui hasil persamaan dari
penelitian ini dapat dilihat nilai koefisien
jalurnya. Variabel pembelajaran online (X)
berpengaruh pada variabel minat belajar (2)
adalah 0,355. Variabel minat belajar (2)
mempengaruhi variabel hasil belajar (Y)
adalah 0,295. Variabel pembelajaran online
(X) memiliki pengaruh pada variabel hasil
belajar  (Y) adalah  0,456. Variabel
pembelajaran online (X) melalui variabel
minat belajar (Z) mempengaruhi variabel hasil
belajar (Y) secara tidak langsung merupakan
nilai beta X pada Z dikalikan dengan nilai beta
Z pada Y yakni 0,355 x 0,295 = 0,104725,
total pengaruh dari variabel pembelajaran
online (X) pada variabel hasil belajar (Y)
merupakan  penjumlahan dari  pengaruh
langsung dengan pengaruh tidak langsung
yakni 0,456 + 0,104725 = 0,560725, maka
diambil kesimpulan bahwa pengaruh langsung
lebih besar daripada pengaruh tidak langsung,
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artinya variabel pembelajaran online (X)
melalui variabel minat belajar (Z) secara tidak
langsung memberikan pengaruh yang tidak
signifikan pada variabel hasil belajar ().

Uji sobel dilakukan dengan mencari nilai
z atau thiung, Yaitu sebagai berikut :

ab

Z=

W (B2 SEQ® )+ (G25EB2)

0616 x OLLDD

V01002 2 0.2402 |+ (L6162 X 0.0352)
0.DELE
JUBDL x 0.0196) + (037594 x OODLZ)
0.D6LE
VD.DDD15E +[.00045 528
_ D.DBLE
= J/O.000ESLZE
_ oosts
T pooss

=2.4156 (thitung)

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh thitung
sebanyak 2,4156 dan twe Sebanyak 1,9960,
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
minat belajar (Z) mampu memediasi antara
variabel pembelajaran online (X) dan variabel
hasil belajar (Y) karena nilai thiung> tiaver Yaitu
2,4156>1,9960.

Uji  koefisien determinasi parsial yang
dilakukan menghasilkan besarnya kontribusi
parsial masing-masing variabel yaitu variabel
pembelajaran online (X) terhadap variabel
hasil belajar (Y) sebesar 31,4%, variabel
pembelajaran online (X) terhadap variabel
minat belajar (Z) sebesar 12,6%, dan variabel
minat belajar (Z) terhadap variabel hasil
belajar (YY) sebesar 20,9%.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Pembelajaran online berpengaruh
signifikan terhadap minat belajar siswa.
Pembelajaran online yang dilakukan dengan
menggunakan edulearning dapat membantu
memudahkan  siswa dalam  penerapan
pembelajaran online sehingga dapat menjaga
minat belajar siswa dalam penerapan
pembelajaran online. Minat belajar siswa
memiliki pengaruh signifikan pada hasil
belajar. Seberapa besar pengaruh minat belajar
siswa pada hasil belajar yang diperoleh siswa,
sebab apabila siswa memiliki minat belajar
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siswa akan mengikuti proses pembelajaran
sebaik-baiknya, maka dari itu akan
berpengarun pada hasil belajar siswa.
Pembelajaran online mempengaruhi langsung
hasil belajar. Bagaimana penerapan
pembelajaran online yang diterapkan memiliki
pengaruh pada hasil belajar siswa karena
kebiasaan siswa dalam melakukan
pembelajaran secara konvensional dan tatap
muka di sekolah sedangakan dengan penerapan
pembelajaran online siswa dituntut untuk
belajar secara mandiri, oleh kareana itu dengan
adanya edulearning  berharap  bisa
mempermudah siswa dalam melaksanakan
pembelajaran online sehingga dengan siswa
lebih mudah dalam menerapkan pembelajaran
online berharap bisa mendapatkan hasil belajar
yang baik. Selain pembelajaran online yang
mempengaruhi langsung pada hasil belajar,
penelitian ini juga menganalisis hubungan
tidak langsung antara pembelajaran online
dengan hasil belajar melalui minat belajar.
Hubungan vyang tidak signifikan dari
pembelajaran online pada hasil belajar melalui
minat belajar, karena hasil dari pengolahan
data nilai pengaruh langsung lebih besar dari
nilai pengaruh tidak langsung.

Saran

Hasil yang diperoleh dari penelitian yang
dilakukan menghasilkan sebuah saran bagi
peneliti  selanjutnya, yakni saran untuk
melakukan penelitian dengan menggunakan
variabel lain yang dapat mempengaruhi hasil
belajar siswa sehingga nantinya dapat
diketahui variabel apa saja yang dapat
mempengaruhi hasil belajar dan diharapkan
dari hasil penelitian dapat berguna untuk
membantu guru dalam membuat metode
pembelajaran yang sesuai.
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